BAB V

KESIMPULAN

1. Kesimpulan

Penelitian lapangan ini mengkaji tiga permasalahan pokok
tentang bunyi-bunyian pancagita yang disajikan dalam upacara !
odalan di Kabupaten Karangasem yaitu beberapa faktor pendorong
munculnya suasana ramai dan meriah pada bunyi-bunyian
pancagita, ciri-ciri penggumaan=.punyi-bunyian pancagita dan
makna bunyi-bunyian pancagital dalam' upacara odalan. Dari
pembahasan tentang tiga/ permasalahan| tersebut diajukan
beberapa kesimpulan sebagai bérikut!

Pertama, dari.pengkajian /ini ditemukan beberapa faktor
yang mendorong mufictlnya suasam@“ramai dan meriah dalam
bunyi-bunyian pancagita yaitu ajaran siwa sidhanta, konsep
kebebasan, konsep estetika, konsep karma dan konsep
pancadewata. Salah satu konsep siwa sidhanta yang tampak
menonjol mendorong munculnya suasana ramai dan meriah
dalam upacara odalan, termasuk pada bunyi-bunyian pancagita,
yaitu penggunaan jenis dan bentuk sarana dan pola upacara yang
beranekaragam dan kompleks. Konsep kebebasan yang
mendorong kehadiran suasana tersebut adalah ketidakterikatan

pada hal-hal yang duniawi (sékala) dan tidak duniawi (niskala)
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seperti yang dilakukan Bubuksah dalam ceritera Bubuksah
Gagakaking. Konsep estetika yang dominan mendorong
munculnya suasana ramai dan meriah pada bunyi-bunyian
pancagita adalah kualitas kerumitan (kompleksitas) dan
kekontrasan. Konsep karma (kerja) yang teraktualisasi dalam
kegiatan ngayah (kerja tanpa upah) banyak mempengaru1hi
kehadiran suasana odalan yang ramai dan meriah. Dengan adanya
konsep karma (ngayah) itu hampir setiap upacara odalan menjadi
ramai dan meriah kareha, ada.. banyak umat yang ngayah.
Sementara kongep pancadewata yang, ikut pula mendorong
terwujudnya suagana ramatidan’ merigh/pada upacara odalan dan
penyajian bunyi=bunyidn, paneagita adalah keyakinan akan adanya
kekuatan (energi)“eampuran /dan energi pusat (tengah) sebagai
kekuatan yang lebih*besar dari pada-yang tidak campuran.

Dari kesimpulan pertama itu dapat dipetik suatu pesan
bahwa suasana ramai dan meriah dalam penyajian bunyi-bunyian
pancagita yang didorong oleh beberapa faktor ajaran agama dan
budaya Hindu Bali tersebut di atas dewasa ini masih relevan
digunakan sebagai sebuah media oleh umat Hindu di Bali untuk
memahami dan mendekatkan diri kepada Tuhan dan leluhur.

Kedua, dari pengamatan di lapangan terhadap penggunaan

bunyi-bunyian pancagita dalam upacara odalan di Kabupaten

Karangasem, ditemukan tiga ciri-ciri penggunaan bunyi-bunyian

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



414

ritual odalan yaitu: disajikan dalam rangkaian upacara odalan,
dikondisikan melalui proses sakralisasi spiritual dan disajikan
dalam ruang dan waktu serta keadaan yang disakralkan. Dilihat
dari sisi dalam rangka penggunaannya, pancgita merupakan
bunyi-bunyian yang digunakan dalam rangkaian upacara odalan,
baik sebagai bunyi-bunyian wali (sakral), bébali (semi sakra:l),
maupun balih-balihan (kesakralannya tipis). Dalam penggunaan
itu, bunyi-bunyian pancagita diperankan sebagai pengantar atau
pelaksana upacara, pengifing @pacara dan pendukung suasana
upacara. Semuga/jenis dan /bentuk bunyi-bunyian pancagita yang
disajikan dalam'rangkaian upacara _odalan dikondisikan melalui
proses sakraklisasi spiritual, [(antaraé’ /lain dengan upacara
pamlaspas, pasupati\._ padiksan, «“panglukatan, prayascita,
pabérsihan. Bunyi-bunyian ritual .edalan adalah bunyi-bunyian
yang digelar di tempat (desa) yang dianggap suci atau disucikan
yaitu di pura, di beji dan di margi --jalan raya yang telah
disucikan. Waktu (kala) penyajian yang bertepatan atau
berdekatan dengan waktu pelaksanaan upacara odalan dianggap
suci karena telah diperhitungkan berdasarkan konsep ala ayuning
dewasa (buruk baiknya waktu). Bunyi-bunyian ritual odalan, baik
yang tergolong wali, bébali, maupun balih-balihan selalu disajikan
dalam suasana atau keadaan (patra) yang sakral, semi sakral atau

sedikit sakral.
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Dengan adanya ciri-ciri penggunaan itu dapat ditegaskan
bahwa pada dasarnya tidak ada bunyi-bunyian yang murni
bersifat ritual odalan atau bukan ritual odalan. Semua bunyi-
bunyian dapat diperankan sebagai bunyi-bunyian ritual odalan
dengan mempertimbangkan satu atau lebih ciri-ciri bunyi-bunyian
ritual odalan seperti tersebut di atas. ’

Ketiga, dengan menggunakan teori semiosis ROI Charles
Sanders Peirce yang dikaitkan dengan bentuk ikon, indeks dan
simbol, makna vyang /dapaty diberikan pada bunyi-bunyian
pancagita dalam// upacara/lodalan 'di\, Kabupaten Karangasem
meliputi makna/ ikonik, “rakna indeksikal dan makna simbolik.
Masing-masing‘makna)\itu dapat/diberikan pada setiap jenis bunyi-
bunyian seperti.pada centoh /berikutéMakna ikonik pada mantra
antara lain penciptaan pemegliharaan peleburan (utpati stiti
pralina); pada génta (tiga bagian) yaitu dunia atas tengah bawah;
pada kulkul yaitu komunikasi; pada témbang adalah tiga bagian
tubuh manusia; pada tétabuhan yaitu paras-paros, saling asah
asih asuh, pakédek pakényung. Makna indeksikal yang diberikan
pada mantra antara lain keselamatan; pada génta: pembersihan,
penguatan, komunikasi spiritual; pada kulkul: pengembalian, pada
témbang antara lain penghormatan; pada tétabuhan yaitu

kesucian. Makna simbolik yang diberikan pada mantra antara lain

pencerahan; pada génta yaitu kejernihan pikiran; pada kulkul
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adalah kesuburan; pada témbang adalah kenikmatan; pada
tétabuhan antara lain kesegaran, kehidupan, kecerahan.

Dari keseimpulan makna tersebut di atas dapat dipetik
beberapa pesan sebagai berikut. Jika dilihat dari proposisi I
Wayan Dibia --seperti tercantum dalam tinjauan pustaka-- yang
menyatakan bahwa upacara odalan tidak hanya merupak?em
kegiatan ritual, melainkan juga sebagai aktivitas sosial dan
teatrikal, maka dari makna ikonik, indeksikal dan simbolik bunyi-
bunyian pancagita dapagpula-dipetik tiga buah pesan yaitu pesan
ritual, pesan sosial dan pesatl gstetik.

Pesan rituals. dalam -bunyi-bunyian pancagita adalah efek
bunyi-bunyian“iyyang teérkast. dengan rasa keagamaan, keramat,
religius, magis’ “Contohnya-dapat dittmukan antara lain pada
makna pencerahan._(galang apadahg) yang dipancarkan oleh
mantra gayatri, makna tiga alam (triloka) pada bentuk génta,
makna pengembalian (pralina) pada penyajian kulkul sebagai
pengiring upacara nyinéb, makna persembahan (bhakt) pada
penyajian kidung Wargasari sebagai pengiring upacara meéndak
bhatara, makna kesucian pada gamelan balaganjur sebagai
pengiring upacara masucian. Pada gilirannya semua pesan ritual
itu menjadi satu kesatuan efek yang dapat memberikan
peningkatan rasa keagamaan, keyakinan dan rasa sujud (bhakt)

para penyelenggara, pelaku dan para penikmat bunyi-bunyian.
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Pesan sosial merupakan efek bunyi-bunyian yang berkaitan
dengan aspek kehidupan sosial para pelaku dan penikmat bunyi-
bunyian pancagita. Contohnya antara lain tampak pada makna-
makna seperti berikut. Makna penurunan tujuh kebaikan pada
mantra sapta wérdhi, makna penjernihan pikiran pada bunyi
génta, makna persiapan pada penyajian kulkul sebelum acara ir:ti
dimulai, makna kejernihan pikiran pada penyajian témbang
berkelompok vyang disajikan oleh juru témbang pasantian
berpakaian seragam, makna saling memberi (paras-paros) pada
penyajian pola, fgbuhan kottrapung||\instrumen bunyi-bunyian.
Dilihat dari aspek‘sosialiya, . peényajian’ bunyi-bunyian pancagita
memberikan efek sosial\yang-pada gilirapnya dapat meningkatkan
dan memperkuatsrasa.solidaritas dan’ hubungan kekerabatan
antara sesama manirsia:

Pesan estetik menunjuk kepada efek bunyi-bunyian yang
berkaitan dengan kenikmatan indera dan jiwa. Sebagai karya seni,
bunyi-bunyian pancagita banyak memberikan efek estetik kepada
para pelaku dan penikmat bunyi-bunyian itu. Beberapa contohnya
dapat ditemukan antara lain pada makna kelancaran pada
penyajian mantra ngayabang ségéhan, makna kenikmatan pada
bunyi génta, makna kenikmatan pada penyajian kidung Kawitan
Wargasari, makna kesucian pada penyajian gending Balaganjur

sebagai pengiring upacara masucian. Dengan pancaran efek atau
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aura estetik dari bunyi-bunyian pancagita, lama-kelamaan para
pelaku dan penikmat bunyi-bunyian itu memiliki kepekaan estetik
sehingga pada gilirannya segala sesuatu dapat dirasakan sebagai
hal yang indah menyenangkan (ngalangénin).

Dengan demikian ditegaskan bahwa, 1) jalan kerja (karma
marga) yang ramai dan kompleks untuk memahami dan menu}u
Tuhan masih relevan dengan jiwa masyarakat sekarang. 2) Segala
bunyi-bunyian dapat digunakan sebagai bunyi-bunyian ritual
odalan dengan persyaratan [fertentu. 3) bunyi-bunyian pancagita
merupakan sebuah aktualisasi/dari rasa hormat (bhakti) dan rasa
yakin (sradha) ‘pemuja ‘kKepada’ yang dipuja, rasa satu antara
sesama manusial dan rasa.andahl/para pelaku dan para penikmat

bunyi-bunyian.

2. Saran-saran

a) Penggunaan bunyi-bunyian pancagita dalam upacara
odalan sangat perlu dilestarikan, mengingat bunyi-bunyian itu
sangat besar manfaatnya, baik terhadap upacara odalan, para
pelaku dan penikmat bunyi-bunyian, maupun masyarakat dan
pemerintah sebagai pelestari dan pengembang seni budaya.

b) Perlu lebih dilestarikan dan dikembangkan tentang
aplikasi konsep budaya lokal seperti desa mawa cara, catur drésta,

desa kala patra dan pancasatisalawa kaitannya dengan
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penggunaan bunyi-bunyian pancagita dalam upacara odalan di era
globalisasi.

c) Syair-syair témbang perlu dikembangkan dengan
melibatkan konsep-konsep (tatwa) keagamaan yang bersifat
universal. Demikian pula mengenai pola lagu (melodi) dan bentuk
penyajian témbang perlu dikembangkan sesuai keadaan daerah,
Jiwa zaman dan kemampuan umat dengan tetap mengacu pada
tatwa agama.

d) Perlu ditata kemb@h*=tentang perpaduan penyajian
tétabuhan (lagu insttimental) 'dengan témbang (lagu vokal) yang
secara tradisionall} /Seolah-olahk’ ‘tidak pérnah bertemu secara
harmonis. Disarankan perlu ‘dibuat sajian| sejenis sandyagita
(perpaduan tabuh:ldan|| témbang secara harmonis) yang
berlandaskan tatwa “{ajaran) agama@=Hindu dengan kemasan
estetika budaya lokal.

€) Penyajian bunyi-bunyian pancagita dalam upacara
odalan, terutama yang berfungsi sebagai pengantar dan pengiring
upacara, disarankan dilakukan secara langsung (tidak
menggunakan rekaman dan sound system). Sementara bunyi-
bunyian pancagita yang bersifat pangramen (meramaikan) atau
pendukung suasana ritual odalan dapat menggunakan rekaman
elektronik dan sound system dengan catatan perlu dilakukan

secara slektif sesuai kebiasaan setempat.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



420

f) Kelima jenis bunyi-bunyian pancagita diharapkan dapat
disajikan secara profesional (satwika), sehingga para pelaku
bunyi-bunyian tersebut pada gilirannya perlu mendapatkan
penghargaan berupa insentif secara perorangan, lebih-lebih yang
profesinya hanya sebagai pelaku bunyi-bunyian seperti pandita,

pamangku dan beberapa seniman karawitan profesional.
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